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Abstrak 

Penelitian ini mengankat pokok masalah tentang “Problematika kursus calon pengantin dalam membentuk 

keluarga sakinah perspektif maqashid al-syariah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kendari dengan sub 

masalah yaitu : praktek program pelaksanaan kursus calon pengantin di Kantor Urusan Agama dan 

bagaimana mengetahui maqashid al-shariah terhadap kursus calon pengantin dalam membentuk keluarga 

sakinah Adapun jenis penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode peneitian normatif empiris dengan 

menggunakan metode pengumpulan data melalu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan 

hasil penelitian ini menujukan bahwa: praktek program pelaksanaan kursus calon pengantin Kantor Urusan 

Agama Kecamata Kendari terbagi menjadi 5 yaitu memberikan materi tentang undang-undang perkawinan, 

memberikan materi tentang doa-doa, membaca al-quran, materi tentang keluarga sakinah dan meteri hak 

dan kewajiban suami dan istri. Sedangkan perspektif maqashid al-shariah terhadap kursus calon pengantin 

dalam membentuk keluarga sakinah sudah sesuai dengan dengan maqashid al-syariah dibidang daruriyat 

atau kebutuhan primer terbagi menjadi lima yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 
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1. Pendahuluan 

Terjadinya konflik pernikahan sering kali karena pernikahan dilakukan tidak 

sesuai dengan harapan dan tujuan dari pasangan yang melaksanakan perkawinan 

tersebut.1 Ini dapat disebabkan oleh berbagai hal, misalkan calon pengantin kurang 

memahami tujuan perkawinan yang sesungguhnya, meskipun pernikahan berdasarkan 

saling mencintai.2 Perceraian dapat juga disebabkan dari kesalahan-kesalahan di masa-

                                                             
1 Ruswanto Ruswanto, “Pengaruh Suscatin ( Kursus Calon Pengantin ) Terhadap Pengetahuan 

Calon Pengantin Tentang Hukum Munakahat Dan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Kua Kecamatan 

Sleman,” G-Couns: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 6, No. 1 (2021): 14–28, 

Https://Doi.Org/10.31316/G.Couns.V6i1.2175. 
2Mufidatun Chasanah, “Pelaksanaan Bimbingan Pra-Nikah Dalam Mewujudkan Keluarga 

Sakinah Di Kua Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta (Studi Kasus Bp4 Gondokusuman),” 2018. 
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masa lalu sebelum menjelang pernikahan dan saat mengarungi rumah tangga serta terjadi 

karena kurangnya kesiapan calon pasangan suami istri.3 Berbagai kasus perceraian 

beserta dengan penyebab-penyebabnya, terjadi karena kurangnya pengetahuan mengenai 

seluk beluk pernikahan.4 Setiap calon pasangan suami istri harus mendapatkan bimbingan 

yang intensif dari lembaga pernikahan seperti Kantor Urusan Agama maupun dari 

Pengadilan Agama. Seperti memberikan masukan-masukan dan nasihat perkawinan 

sebagai bekal hidup berumah tangga guna menghadapi berbagai macam problematika 

kehidupan pernikahan. 

Euis Sunarti mengungkapkan presentasi mengenai angka perceraian tertinggi 

mencapai 1.200 kasus setiap harinya. Kondisi ini menggambarkan mirisnya kehidupan 

rumah tangga Indonesia. Berdasarkan pengambilan data di Pengadilan Agama Kendari 

tentang tingginya kasus perceraian di Kota Kendari Tahun 2019-2020 kasus perceraian 

sebanyak 1.738, melihat dari kasus-kasus di atas maka dipastikan penyebab terjadinya 

perceraian tidak lepas dari faktor sosial ekonomi, KDRT, pihak ketiga dan penyebab lain 

terjadinya dikarenakan rendahnya tingkat pendidikan antar kedua pasangan, sistem nilai 

sosial budaya, pernikahan yang sudah diatur, dan seks bebas. 

Keberadaan program kursus calon pengantin sangat berperan penting kepada 

masyarakat selain membantu mewujudkan pernikahan yang sakinah mawadah 

warahmah, juga bisa membantu mengurangi angka perceraian yang terjadi saat ini 

berdasarkan data perceraian di atas. Karena tingginya angka perceraian diakibatkan juga 

kurangnya pemahaman ilmu-ilmu tentang pernikahan, sehingga kursus calon pengantin 

sangat berperan penting untuk calon pengantin yang ingin melakukan pernikahan. Dalam 

program kursus calon pasangan pengantin akan mendapatkan gambaran dan bekal 

pengetahuan tentang pernikahan dan hubungan antara suami istri sebagai suatu hubungan 

yang serius.5 

Pembinaan bagi calon pengantin merupakan suatu keabsahan pernikahan dan 

kepedulian pemerintah. Sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor: Dj.II/542 Tahun 2013 tentang kursus 

calon pengantin. Salah satu isi butir peraturan tersebut tertuang pada Pasal 1 ayat 1 

Peraturan Direktur Jenderal Kementerian Agama: 

“Kursus pra nikah adalah pemberian bekal pengetahuan pemahaman 

keterampilan dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang 

kehidupan rumah tangga dan keluarga” 

                                                             
3 A A Mulia, “Optimalisasi Perlindungan Terhadap Anak Korban Perceraian Dalam Perspektif 

Hukum,” Gorontalo Law Review 3, No. 1 (2021): 16–29. 
4 Siti Rugaya And Muhammad Sudirman, “Efektifitas Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (Studi Pada 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Bringinkanaya Kota Makassar),” Jurnal Tomalebbi 4, No. 2 (2016): 

134–56. 
5 Suparnyo Ummianna Assyriaah, Dwiyana Achmad H, “Relevansi Materi Kursus Calon 

Pengantin Terhadap Faktor-Faktor Penyebab Perceraian Di Kabupaten Pati,” Jurnal Suara Keadilan 2, No. 

2 (2019): 110–29. 
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Kemudian tugas dari pihak yang berwenang khususnya pihak KUA ditugaskan 

untuk memberikan bekal pemahaman berupa nasihat dan ilmu ilmu tentang pernikahan 

itu sendiri. hal ini sesuai dengan pedoman kursus calon pengantin yang ada pada 

Peraturan Direktur Jenderal Kementerian Agama Pasal 2 Nomor: Dj.II/542 Tahun 2013  

tentang kursus calon pengantin. 

“Peraturan ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

tentang kehidupan rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah, 

mawaddah warahmah serta mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan 

kekerasan dalam rumah tangga” 

Dalam hal ini pihak KUA Kecamatan Kendari sudah menjalankan bimbingan 

sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian 

Agama Nomor: Dj.II/542 Tahun 2013 tentang kursus calon pengantin.  Akan tetapi dalam 

realita yang terjadi di lapangan, terdapat masih banyak tidak terealisasikan pembinaan 

yang dijalankan oleh pihak KUA Kecamatan Kendari. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

observasi wawancara di Kelurahan Jati Mekar, salah satu masyarakat mengatakan 

terdapat beberapa masyarakat dalam pernikahannya tidak harmonis dalam rumah 

tangganya sedangkan mereka telah mengikuti program calon pengantin. Berdasrkan 

wawancara kepada pasangan yang mengikuti kursus calon penganti mengatahkan dia 

tidak mendaptakn pimbinaan yang sebagaimana mestinya.  

Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 

“Problematika kursus calon pengantin dalam membentuk keluarga sakinah perspektif 

maqashid al-syariah studi di KUA Kecamatan Kendari. 

2. Metode  

Calon peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Mantra, Sandu Siyoto & Ali Sodik mengemukakan bahwa metode penelitian 

kualitatif adalah sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sejalan dengan itu, 

Sukidin mengemukakan bahwa metode kualitatif berusaha mengungkapkan berbagai 

keunikan yang terdapat dalam individu, kelompok, masyarakat, dan/atau organisasi 

dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, terperinci, mendalam, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Jenis penelitian ini merupakan penelitian normatif 

empiris, bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 

sekarang dan interaksi lingkungan, kelompok atau masyarakat. Penelitian ini 

menganalisis problematika kursus calon pengantin dalam membentuk keluarga sakinah 

perspektif maqashid al-syariah di KUA Kecamatan Kendari. 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. cPraktik cProgram c cKursus cCalon cPengantin cDi cKUA cKecamatan cKendari 

Para cpeserta ckursus ccalon cpengantin cyang csudah cmelakukan cpendaftar cdi cKantor 

cUrusan cAgama, cmereka csudah cbisa cmengikut cpraktik ckursus ccalon cpengantin cdan cakan 
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cdibimbing c cselama c2 chari csebagaimana cyang ctercantum cdalam cKeputusan cDirektur 

cJenderal cBimbingan cMasyarakat cIslam cNomor c373 cTahun c2017 cbimbingan ctatap cmuka 

cdilaksanakan cselama c16 cJPL c(dua chari) cdibimbing coleh cfasilitator cbimbingan cperkawinan 

cdengan cmodul cyang cditetapkan coleh cKementerian cAgama. 

Berdasarkan cwawancara cpeneliti cdengan cbapak cIbrahim csebagai ckepala cKUA 

cKecamatan cKendari 

“Bahwa ckursus ccalon cpengantin cwajib cdilaksanakan ckarena cadanya cperaturan 

cyang cjelas c cdari cKantor cUrusan cAgama cbahwasanya csetiap cpasangan cyang 

cmelakukan cperkawinan cwajib cmengikuti ckursus ccalon cpengantin”(Hasil 

cwawancara cdengan cbapak cIbrahim cpada ctanggal c22 cseptember c2022). 

Berdasarkan chasil cwawancara ctersebut chasil canalisis cterhadap ckursus ccalon 

pengantin bertujuan untuk mengedukasi pasangan suami istri agar memahami hakikat 

pernikahan seperti halnya kewajiban dan hak yang harus diketahui suami maupun istri, 

serta memberikan bekal kepada setiap pasangan agar lebih tangguh dalam mengarungi 

bahtera rumah tangga agar tercapai keluarga yang sakinah, yang sesungguhnya 

berdasarkan syariat islam, agar tidak menyimpang uhusemengajarkan csuami cdan cistri ccara 

cuntuk cmembentuk ckeluarga csakinah cdan cjuga cdiajarkan ctentang csyariat cislam. 

Tugas cKantor curusan cAgama cpada cdasarnya cuntuk cmelakukan cbimbingan ckepada 

ccalon cpengantin cagar cbisa cmenjadi ckeluarga cyang csakinah cyang csebagaimana cmestinya 

cdan cMereka cakan cdibimbing clangsung coleh ckepala cKUA, cdiberikan cmateri-materi cdan 

cdoa-doa ctentang cperkawinan. cSepasang ccalon csuami cistri cdiberi cinformasi csingkat ctentang 

ckemungkinan c cyang cakan cterjadi cdalam crumah ctangga, chingga cpada csaatnya cnanti cdapat 

cmengantisipasi cdengan cbaik cketika cterjadi cmasalah.6 Hasil observasi menunjukkan 

ketidaksesuaian praktik dengan pedoman bimbingan kursus calon pengantin berupao 

Berdasarkan chasil cwawancara cpeneliti cdengan cbapak cIbrahim, csebagai cKepala 

cKUA cKecamatan cKendari cyang cmenyatakan cbahwa cpraktik ckursus ccalon cpengantin. 

“Memberikan cmateri cterkait cdengan cundang-undang cperkawinan, csebagaimana 

cyang cdilakukan coleh cbapak cIbrahim cselaku ckepala cKUA cKantor cUrusan cAgama 

cKecamatan cKendari cbahwa csetiap ccalon cpengantin cyang cakan cmelangsungkan 

cperkawinan cmereka cdiberikan cbimbingan ctentang caturan cperkawinan cyang cdiatur 

cdalam cundang-undang. cSelanjutnya cakan cdiberikan cmateri ctentang cdoa-doa cpada 

csaat csetelah cakad cnikah, cdoa csebelum cmelakukan chubungan cbadan, cdoa 

cmengeluarkan csperma cdan cdoa csetelah cmelakukan chubungan cbadan. cSelanjutnya 

cakan cdiajarkan cbaca cal-quran cyang cbaik, cselanjutnya cakan cdiajarkan cmateri 

ctentang ckeluarga csakinah cdan cmateri ctentang chak cdan ckewajiban csuami cdan 

cistri”(Hasil cwawancara cdengan cbapak cIbrahim cpada ctanggal c22 cseptember 

c2022). c 
 c 
 

Berdasarkan cpenjelasan cdi catas cdapat cdisimpulkan cbahwa cmaksud cdan ctujuan 

cdiberikan cbimbingan cyaitu c1) cmengenai cmateri cundang-undang cperkawinan cagar ccalon 

cpengantin cmengetahui cdasar cperkawinan, csyarat-syarat cperkawinan, cbatalnya 

                                                             
6 Wahdaniah B, Hasbir Paserangi, And Ratnawati Ratnawati, “Relevansi Kursus Calon Pengantin 

Dalam Menekan Angka Perceraian,” Al-Azhar Islamic Law Review 3, No. 1 (2021): 1–17, 

Https://Doi.Org/10.37146/Ailrev.V3i1.75. 
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cperkawinan, chak cdan ckewajiban csuami cistri. c2) c cpernikahan cdi cberikan cdoa-doa cyang 

cberkaitan cdengan chubungan csuami cistri ctujuannya csebagai crasa csyukur ckita ckepada cAllah 

cyang ctelah cmemberikan ckenikmatan cuntuk cselalu cmengikatnya cdengan cmembaca cdoa-

doanya. c3) cuntuk cmengetahui ctuntunan cbagaimana ccara cmembentuk ckeluarga cyang 

csakinah cmenurut cAgama cIslam csecara csingkat cguna cmewujudkan cyang charmonis cantara 

csuami cdan cistri cmiliki crasa csaling cmencintai. c4) cuntuk cmengetahui ctanggung cjawab 

csebagai csuami cyang charus cdipenuhi coleh cistri.7 

Metode ckursus ccalon cpengantin cKantor cUrusan cAgama cKecamatan cKendari cyang 

cmenggunakan cmetode ctetap, csehingga ccalon cpengantin cdapat cmenerima cajaran cmetri 

cdengan csenang chati cdan cdapat cmemahami cmateri cyang cdiberikan coleh cpihak cKantor 

cUrusan cAgama cKecamatan cKendari cberdasarkan chasil cwawancara cbapak cIbrahim cselaku 

ckepala cKUA cmengatakan. 

“Dalam ckursus ccalon cpengantin cmenggunakan cmetode cceramah cdan cmetode 

ctanya cjawab” (Hasil cwawancara cdengan cbapak cIbrahim, cpada ctanggal c22, 

cseptember c2022). 

Berdasarkan cpenjelasan cdi catas cdapat cdisimpulkan cmenggunakan cmetode cceramah 

cuntuk cmenyampaikan cmateri ckepada ckursus ccalon cpengantin csedangkan cmetode ctanya 

cjawab cyaitu cuntuk cmengetahui csejauh cmana cmateri cyang cdisampaikan cditerima cdan cyang 

cbelum cjelas cmengenai cmateri cyang cdiberikan coleh cpemateri. 

Kursus ccalon cpengantin cyaitu csuatu c cproses cpemberian cmateri cbantuan c c 

cberdasarkan cpernyataan cyang cdisampaikan coleh cbeberapa cpasangan cyang ctelah cmengikuti 

catau cmendapatkan cbimbingan ckursus ccalon cpengantin cmengatakan cberdasarkan chasil 

cwawancara cpeneliti cdengan cYayat cdan cMila csebagai cpasangan csuami cistri c cyang cmenikah 

cpada ctahun c2019. 

“Calon cpengantin cmengatakan cbahwa cmereka cmengikuti ckursus ccalon cpengantin, 

cmereka chanya cdi cinterview ctidak cdiberikan cbimbingan csebagaimana cmestinya 

ckursus ccalon cpengantin cdikarenakan cmereka csudah cmempunyai cpendidikan cyang 

ctinggi” c(Hasil cwawancara cdengan cpasangan ccalon cpengantin catas cnama cYayat, 

cpada ctanggal c28 cAgustus c2022). 

Berikut chasil cwawancara cdengan cpasangan ccalon cpengantin cNanang cdan cErni 

ctahun c2019 cyang cmengatakan: 

“Saya cdengan cIstri csaya cmengikuti ckursus ccalon cpengantin ckami chanya 

cmendapatkan cbimbingan cmengajar cmengaji cdan cdikasihkan ckertas cselembar cyang 

cberisikan cdoa-doa cpernikahan”c(Hasil cwawancara cdengan cpasangan ccalon 

cpengantin catas cnama cNanang cdan cErni, cpada ctangga c5 cSeptember c2022). 

Berikut chasil cwawancara cdengan cdengan cpasangan ccalon cpengantin 

cSukarman cdan cSarni ctahun c2019 cyang cmengatakan cbahwa: 

“mengikuti ckursus ccalon cpengantin ckami cdiberikan cmateri-materi cyang 

cdisampaikan coleh ckepala cKUA ckami ckurang cmemahami cmateri cyang cdiberikan 

cdikarenakan ckata-kata/bahasa cyang cdiberikan ckepada ckami c ckurang cpaham 

                                                             
7 Lukman Hakim, “Kemanfaatan Kursus Calon Pengantin (Suscatin) Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Hukum Perkawinan Di Kua Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya,” Jurnal Hukum Sthg 2, 

No. 1 (2019): 60–78. 
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c(Hasil cWawancara cdengan cpasangan ccalon cpengantin catas cnama cSukarman cdan 

cSarni, cpada ctanggal c5 cseptember c2022). 
 c 

Berdasarkan chasil cpenelitian cpenjelasan cdi catas cdapat cdisimpulkan c cbahwa 

ckegiatan cdalam chal ckursus ccalon cpengantin cmenerapkan catau cmerealisasi csebagian ckursus 

ctersebut csehingga cdalam cpelaksanaan cproses cpernikahan cmasih csangat cbelum cterpenuhi 

cbaik cdalam cmateri cbimbingan cmaupun csarana cprasarana. 

Kantor cUrusan cAgama cKecamatan ckendari cmerupakan ctempat cbagi 

cdilaksanakanya cproses cbimbingan cbagi ccalon cpengantin catau cyang cmempunyai ctujuan 

cuntuk cmembentuk ckeluarga csakinah cbagi cyang cmengikuti ckursus ccalon cpengantin. 

cTentunya cdalam cproses cbimbingan ckepada ccalon cpengantin cpastinya ctidak cmuda 

cdikarenakan cberbagai chal cyaitu ckurangnya csarana cdan cprasarana cyang ctidak cmemadai 

csehingga cterjadi chal-hal cyang ctidak cdiinginkan csalah csatunya ctidak cnyaman ccalon 

cpengantin cketika cmenerima cmateri cyang cdibawahkan coleh ckepala cKUA. C 

Tidak csemua ccalon cpasangan csuami cistri cmemiliki ckomitmen cyang ckuat, c csehingga  

cmemunculkan cberbagai cpersoalan cyang cdihadapi cserta ckurang ckepercayaan cterhadap 

cpasangan csuamicistri. Berdasarkan cpernyataan cbeberapa cpasangan cyang ctelah cmengikuti 

ckursus ccalon cpengantin ctahun c2019 cmengatakan cbahwa: 

“Saya cade cdengan cmantan csuamiku cyang cdulu ckami cmengikuti ckursus ccalon 

cpengantin cyang cdilakukan coleh cKantor cUrusan cAgama ctidak cberperan cpenting 

cdalam crumah ctanggaku cade cdalam ckehidupan csehari-hari cterutama cdalam 

cmembina crumah ctanggaku cdan canak-anakku cdikarenakan csetiap cpulang cdari 

ckerja cdia cmabuk cterus csemuaiku cade cdan cdia csuka cmara-mara csaya cdengan 

canakku ckasian cade, cjadi cdorang ckaka-kaka cdan com-omku cade cdorang ctidak csuka 

cdengan csuamiku cjadi cdorang cpukul ckasian csuamiku cade, cjadi csuamiku cdia clarikan 

csaya ckasihan cdengan canakku cade cdan cdia ctidak cpernah clihat canaknya ckasian cade” 

c(Hasil cWawancara c cdengan cIbu cviki cpada ctanggal c22 cOktober c2022). 

Adapun cpasangan cyang ctidak cmengikuti ckursus ccalon cmengatakan cbahwa: 

“kami cna cdengan cbapaknya, ckami cmenikah ckami ctidak cmendapatkan ckursus cakan 

ctetapi cna crumah ctangganya ckita cna ctentram, cdamai cdan ckita cmampu cjuga 

cmembahagiakan canak-anakku cjuga csekarang cdorang csudah cselesai cjuga ckuliah 

cdan csdh cada cjuga cyang cmenikah cna c(Hasil cWawancara cdengan cpasangan csuami 

cistri cH.Nujum cdan cHj.Suriana cpada ctanggal c22 cOktober c222). 

Berdasarkan cpenjelasan cdi catas cdapat cdisimpulkan corang cyang cmengikuti ckursus 

ccalon cpengantin cdan corang cyang ctidak cmengikuti ckursus ccalon cpengantin ctidak csemuanya 

ckeluarganya csakinah. 

Dalam chasil cpenelitian cyang cpenulis clakukan ctentang cpelaksanaan ckursus ccalon 

cpengantin cmasih cada cbeberapa cpasangan csuami cistri cyang cmengikuti ckursus cdi cKantor 

cUrusan cAgama crumah ctangganya cyang ctidak charmonis cbahkan cbercerai, csedangkan cyang 

ctidak cmengikuti ckursus ccalon cpengantin crumah ctangganya  ctentram, cbaik-baik csaja catau 

charmonis. 

2. Perspektif cMaqashid cAl-Syariah cTerhadap cKursus cCalon cPengantin cDalam 

cMewujudkan cKeluarga cSakinah cDi cKUA cKecamatan cKendari 

Kursus ccalon cpengantin cadalah cpemberian cbekal cpengetahuan cpemahaman 

cketerampilan cdan cpenumbuhan ckesadaran ckepada cremaja cusia cnikah, cnamu chal cini citu 
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ctidak csejalan cdengan cmasalah cyang csering cterjadi cdi cdalam ckehidupan cmasyarakat cmasih 

cbanyak cyang cmengikuti ckursus crumah ctangganya  ctidak charmonis cbahkan cbercerai, cmaka 

cdari citu cpertengkaran catau cperceraian cini cmenjadi cproblem cyang cserius cdalam crumah 

ctangga. 

Berdasarkan cbanyaknya cperceraian cdalam crumah ctangga itu, csepatasnya chukum 

cIslam cmengatur csemua chal-hal cyang cberkaitan cdalam crumah ctangga. cSedangkan 

cmaqashid csecara cistilah cdapat cdiartikan ckesengajaan catau ctujuan, cmaqashid cberarti csuatu 

chal cyang cdikehendaki cdan cdimaksudkan. cSedangkan csyari’ah cberarti csejumlah chukum 

cyang cdibawa coleh cagama cIslam, cbaik cyang cberkaitan cdengan ckonsepsi caqidah.  

1. Hifdz cAl-Din c 

Memelihara cagama cmerupakan csuatu ckewajiban cbagi cumat cmuslim cuntuk 

csenantiasa cmenjaga ckeutuhan cAgama cdari csegala chal-hal cyang cdapat cmemecah cbelah 

ckehidupan cmasyarakat cdalam cberagama. cBerdasarkan cpenelitian cyang cdilakukan cdi 

cKantor cUrusan cAgama cKecamatan cKendari cterkait cbagaimana cpandangan cmaqashid cal-

syariah cdalam cmemelihara cAgama, cdi ckantor cUrusan cAgama cbelum cmemberikan cyang 

cterbaik cbagi csemua cpeserta ccalon cpengantin cterkhusus ccalon cpengantin cdi cdalam cKantor 

cUrusan cAgama cproses cbimbingan cyang cdilakukan cbelum csesuai cdengan cprosedur cyang 

cada cdimana ccalon cpengantin csecara cjasmani cdan crohaninya cdengan cdiberikan cbimbingan c 

ckeagamaan cyang cmana cbimbingan ckeagamaan cini cdilakukan coleh cpihak cKUA. cHal citu 

cdisampaikan coleh cKepala cKUA cKecamatan cKendari cyang cmengatakan cbahwa c“calon 

cpengantin cdilakukan cbimbingan ckhusus cdalam chal cini ckeagamaan”.  

2. Hifdzul Al-Aql dan Hifdzul Al-Nas 

Akal cadalah cdaya catau ckekuatan cyang cberfungsi cuntuk cmenerima cdan cmengikat 

cilmu ckarena cakal cmerupakan chal csangat cvital cdan csentral cdalam cdiri cmanusia cdengan 

cmemiliki cakal ctentunya cini csuatu ckarunia cyang cluar cbiasa cyang cAllah cSwt cberikan ckepada 

ckita cdan csangat cpatut ckita csyukuri. cAkal cmerupakan calat csentral cyang cdapat cmenentukan 

csegala csesuatu. Apa cyang ckita clihat, cdidengar cdan cdirasakan cdidalam chati csemua 

cbersumber cdari cakal csebagai cpembeda ckita cdengan cmakhluk cyang clainya. cDapat 

cdipastikan cjika cmanusia cyang cmemiliki cakal ctentunya cdapat cmenjaga chawa cnafsunya cdari 

csegala csesuatu cyang cAllah cSwt clarang cdan cmengerjakan csegala csesuatu cyang cAllah cSwt 

cperintahkan cdengan ctidak cmelakukan chal-hal ctercela, csehingga cmanusia citu cdapat 

cmencapai cderajat cyang ctinggi cdi chadapan cAllah cSwt. cMenjaga cjiwa cjuga ctermasuk 

cdharuriyat cal-khamsa, cdan cAgama ctidak cakan cdapat ctegak capabila ctidak cada cjiwa-jiwa 

cyang cmenegakkannya. cJika cakan cmenegakkan cagama, cartinya charus cmenjaga cjiwa-jiwa 

cbagi cyang cakan cmenegakkan cAgama cini, cberangkat cdari cpada cpenjelasan cdiatas, ctentunya  

cislam csangat cmelarang cdan ctidak cmenyukai cbagi corang-orang cmelakukan cperbuatan cdan 

cperilaku cyang cbisa cmerusak cjiwa cdan cakal cyang cakan cberimplikasi cfatal cbagi ckehidupan 

cmanusia citu csendiri. c 

3. Hifdz cAl-Nas 

Keturunan cadalah cbagian corang ctua cmenjaga cagar canak csebagai cketurunan 

cselanjutnya cdalam ckondisi csehat cdan cbaik csegalanya. cPeran ckedua corang ctua cdalam 

cmemenuhi ckebutuhan canak cpasca csudah cmelahiran, cuntuk cmemelihara cketurunan cyaitu 

cdengan ccara cbekerja cdan cmemastikan cagar canak-anak cmereka cselalu cdalam ckondisi csehat 

cdengan cmemenuhi csegala ckeperluannya. Dalam hal ini tidak menjamin bahwa kehidupan 
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keluarga yang mengikuti kursus calon pengantin dapat mengalami kesejahteraan atau 

kebahagian. 

4. Hifdz cAl-mal 

Hifdz cal-mal cadalah cpemeliharaan cterhadap charta cbenda.harta cmerupakan 

ckebutuhan cpokok cdari cmanusia c cdan charta ctidak cakan cpernah clepas cdarinya. cFirman cAllah 

cdalam cQs.al-kafhi:46 

Terjemahnya: 

”Harta cdan canak-anak cadalah cperhiasan ckehidupan cdunia, csedangkan camal 

ckebajikan cyang cabadi c(pahalanya) cadalah clebih cbaik cbalasannya cdi csisi cTuhanmu 

cserta clebih cbaik cuntuk cmenjadi charapan.” c(Q.S. cAl-Khafi:46) 

Terdapat beberapa orang suami yang mengikuti kursus masih belum memelihara 

hartanya dengan baik dikarenakan mereka masih royal dalam menggunakan hartanya 

terhadap hal yang sia-sia, seperti mengkonsumsi minuman keras. 

Maqasid cal-syariah cadalah ctujuan cAllah cSWT cmenurunkan chukum-hukumnya 

cdengan ctujuan cuntuk ckemaslahatan cumat catau cmanusia cdemi ckeberlangsungan ckehidupan 

cagar csesuai cketentuan cyang cAllah ckehendaki. cMaqahsid cal-syariah cini cmempunyai 

cbeberapa cbagian cdilihat cdari csegi cmaslahatnya cbagi cumat citu cada ctiga cbagian cyaitu: 

cdarhuriyat, ctahsiniyat cdan chajiyyat. cIbnu cAsyur cmenunjukkancdengan cdharuriyat cadalah 

ckebutuhan csekunder cyang capabila ctidak cditegakkan cmaka cakan cberdampak cburuk cbagi 

ckeberlangsungan chidup cmanusia cseperti cmemelihara cAgama, charta, cketurunan, cakal cdan 

cjiwa, ckemudian ckebutuhan chajiyat cadalah ckebutuhan cprimer cyang capabila ctidak 

cdikerjakan cjuga cberdampak cburuk ckepada ckehidupan cmanusia, ctapi ctidak csampai 

cmembahayakan cjiwanya cseperti cmenjaga ckehormatan, ckemudian cyang cterakhir cadalah 

ckebutuhan ctahsiniyat catau ckebutuhan csekunder cyang capabila ctidak cdikerjakan ctidak 

cmerusak cataupun ctidak cteratur cdalam chidup cmanusia.8 

 cBerdasarkan chasil cpenelitian cyang cpeneliti clakukan cdi cKantor cUrusan cAgama 

cKecamatan cKendari cdengan cmelihat, cmengamati cdan cjuga cmewawancarai cbeberapa 

cinforman cyang cberkompeten cdi cbidangnya cmasing-masing cdemi ckesempurnaan cpenelitian 

cini cdapat cdianalisis cbahwa cKantor cUrusan cAgama cKecamatan cKendari csecara cumum 

cbelum cmenjalankan csemua cregulasi cyang cada, cnamun csecara ckhusus ctetap csaja ctidak cada 

cyang csempurna cdalam cproses capapun citu, ctentunya cada csaja chambatan catau ckekurangan 

cdalam cprosesnya citu cdalam chal cini cproses cbimbingan c cbagi ccalon cpengantin. ckemudian 

cpenulis cmelihat csecara cmaqashid cal-syariah ckhususnya cdilihat cdari csegi cmaslahat cbagi 

ctegaknya cumat csecara cdaruriyat cpihak cKantor cUrusan cAgama cKecamatan cKendari cbelum 

cmenjalankan csemua cproses cbimbingan cmulai cdari cbimbingan cdari csegi csosial, ckesehatan 

cmaupun ckerohanian catau ckeagamaan.9 cPara ccalon cpengantin. cDari csegi cbimbingan cpara 

ccalon cpengantin cyang cakan cmengikuti ckursus ccalon cpengatin cselama c2 chari cdilakukan cini 

tapi pihak KUA hanya menjalankan 1 hari  cdilakukan coleh cpihak cKantor cUrusan cAgama. 

Kemudian cdari csegi ckeagamaan cpara ccalon cpengantin cdilakukan cbimbingan csecara 

cmendalam ctentang cundang-undang cperkawinan, cdoa-doa ctentang cperkawinan, ckeluarga 

csakinah cdan chak cdan ctanggung cjawab csuami cdan cistri cdengan ctujuan cuntuk cmembentuk 

                                                             
8 Yanti Rosalina Naitboho, “Pencatatan Perkawinan Dalam Hukum Kekeluargaan Di Indonesia 

Dan Relevansinya Dengan Teori Maslahah Al-Syatibi,” Sangaji: Jurnal Pemikiran Syariah Dan Hukum 4, 

No. 1 (2020): 80–98, Https://Doi.Org/10.52266/Sangaji.V4i1.444. 
9 Ismanul Fajri, Helmi Basri, And Arisman, “Analisis Pendapat Wahbah Al-Zuhaili (W. 1437 H) 

Tentang Nikah Misyar Persfektif Maqashid Al-Syari’ah,” Familia: Jurnal Hukum Keluarga 4, No. 1 

(2023): 1–20, Https://Doi.Org/10.24239/Familia.V4i1.82. 
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ckeluarga csakinah csehingga ccalon cpengantin cini cketika csudah cmengikuti ckursus ccalon 

cpengantin cdari cKUA cbisa cmenjadi ckeluarga csakinah clayaknya  cperkawinan cyang 

cdiinginkan. cJadi cperspektif cmaqahsid cal-syariah cterhadap cKantor cUrusan cAgama 

cKecamatan cKendari cdalam ckursus ccalon cpengantin cbelum cterlaksana cdengan cbaik cdengan 

cmenjalankan cproses cbimbingan cbaik cdari csegi csosial, ckesehatan cmaupun ckerohanian catau 

ckeagamaan csudah cberjalan cdengan cbaik, cnamun cjika cberbicara cmasalah ckepuasan 

ctentunya ctidak cbisa cdikatakan cpuas ckarena cmasih cbanyak ckendala catau ckekurangan cdari 

cpihak cKUA cbaik cdari csegi csarana cmaupun cprasarana csehingga cini cmenjadi csatu 

cpenghambat cdalam cproses ckursus ccalon cpengantin ckhususnya cpasangan ccalon cpengantin. 

charapanya cuntuk csemua ccalon cpengantin cbisa cmenjadi ckeluarga csakinah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat penulis analisis adalah problematika 

kursus calon pengantin dalam membentuk kelurga sakinah prespektif maqashid al-

syariah ternyata tujuan dari kursus pengantin ini tidak efektif. Adapun alasan penulis 

mengatakan bahwa tidak efektif adalah: Bimbingan yang tidak maksimal, Faktor 

pendidikan, materi yang disampaikan sulit dipahami. 

Sehingga jika disandingkan dengan tujuan prespektif maqashid al-syariah yang 

seharusnya kursus calon pengantin ini terpenuhi tujuannya, seperti: menjaga agama, akal, 

jiwa, harta, dan keturunan. Tetapi pelaksanaan proses praktik kursus calon pengantin 

tidak maksimal dilakukan sehingga terjadi problematika dalam rumah tangga. Dan tujuan 

daripada maqasihid al-syariah tidak terpenuhi. 

4. Kesimpulan 

Praktik cprogram cpelaksanaan ckursus ccalon cpengantin cdi cKUA cKecamatan 

cKendari cterbagi cmenjadi c5 cyaitu cmemberikan cmateri ctentang cundang-undang cperkawinan, 

cmemberikan cmateri ctentang cdoa-doa cuntuk ccalon cpengantin, cdiajarkan cmembaca cal-quran 

cbaik cdan cbenar, cmateri ctentang ckeluarga csakinah cdan chak cdan ckewajiban csuami cdan cistri. 

Pihak KUA belum meberikan semua materi-materi yang ada kepada kursus calon 

pengantin. Perspektif cmaqashid cal-syariah cterhadap ckursus ccalon cpengantin cbelum 

cterlaksana cdengan cbaik cdengan cmenjalankan cproses cbimbingan cbaik cdari csegi csosial, 

ckesehatan cmaupun ckerohanian catau ckeagamaan cbelum cberjalan cdengan cbaik. 
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